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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Strategi Pengembangan Usaha 

1. Pengertian Strategi  

Strategi adalah sebuah alat dimana untuk menentukan proses 

perencanaan suatau unit usaha atau perusahan dalam meningkatkan, 

mempertahankan usahanya yang berfokus pada jangka waktu yang  

panjang untuk mencapai tujuan perusahaan. Strategi merupakan upaya 

pengembangan posisi kompetitif perusahaan di tengah persaingan 

usaha. Strategi juga membutuhkan informasi untuk membuat 

keputusan dan rancangan perencanaan yang tepat berkaitengan dengan 

pemilihan produk, saluran pemasaran, dan hal-hal yang bersifat jangka 

waktu panjang. 

Strategi berasal dari kata yunani strategis yang berarti jenderal.  

Sedangkan secara harfiah berarti “Seni dan Jenderal”. Secara khusus, 

strategi adalah penempatan misi perusahaan, penetapan sasaran 

organisasi dengan mengikat kekuatan eksternal dan internal, 

perumusan kebijakan dan strategi tertentu mencapai sasaran dan 

memastikan implementasinya secara tepat, sehingga tujuan dari 

organiasai tercapai.14 

 
14 Muhammad, “Tekhnik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank Syariah” 

(Yogyakarta : UII Press Yogyakarta, 2018), XV, 10 
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Strategi adalah pendekatan secara menyeluruh yang berkaitan 

dengan perencanaan, gagasan, dan eksekusi, yang merupakan sebuah 

aktivitas dalam kurun waktu tertentu. strategi yang baik akan selalu 

berkoordinasi dengan tim kerja, memiliki tema mengidentifikasi 

faktor pendukung yang searah dengan prinsip-prinsip pelaksanaan 

gagasan rasional, efiensi dalam pendanaan dan memiliki taktik 

tersendiri untuk mencapai tujuan.15 Sebuah organisasi yang dikelola 

secara baik dan terus-menerus pasti memili strategi, walaupun tidak 

dinyatakan secara terbuka dan eksplisit. 

Strategi diartikan sebagai sekumpulan pilihan kritis untuk 

sebuah perencanaan dan penerapan sebuah rencana dan alokasi 

sumber daya yang urgent uktuk mencapai tujuan dasar dan sasaran 

dengan memperhatikan berbagai keunggulan kompetitif, komparatif, 

sebai suatu ide yang berkelanjutan sebagai sebuah arah, cakupan 

dalam jangka waktu yang panjang secara keseluruhan dari individu 

atau organisasi.16 

Dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan sebuah rencana 

atau cara yang berkaitan dengan ide gagasan, dan pelaksanaan dalam 

kegiatan usaha untuk mencapai tujuan yang telah di rencanakan.  

 
15 Arif Yusuf Hamalai, “Pemahaman Strategi Bisnis & Kewirahusaan”, (Jakarta : 

Prenadamedia Grooup, 2020), 16 
16 Triton, Manajemen Strategis Terapan Perusahaan dan Bisnis, (Jakarta : Tugu 

Publisher, 2007), 13 
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Mengenai definisi strategi terdapat beberapa pengertian 

strategi yang akan disebutkan, menurut Porter strategi adalah sebuah 

alat yang sangat penting untuk mencapai keunggulan bersaing.17 

Menuut Konichi Ohinea strategi bisnis adalah keunggulan 

bersaing satu-satunya maksud perencanaan memperoleh, seefisien 

mungkin, kedudukan paling akhir yang dapat dipertahankan dalam 

menghadapi pesaing-pesaingnya. Jadi strategi perusahaan merupakan 

sebuah bentuk usaha untuk mengubah kekuatan perusahaan agar 

supaya sebanding dengan kekuatan para pesaingnya, dengan cara yang 

paling efisien. Menurut Griffin strategi adalah rencana komprehensif 

untuk mencapai tujuan organisasi. (strategi is a acomrehensive plan 

for accomplishing anorganization’s goals).18 

Menurut Marrus (2002:31), menyatakan bahwa strategi 

sebagai proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 

berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan 

suatu cara atau upaya agar suatu tujuan tersebut dapat dicapai.19 

Mengenai strategi pemahaman yang baik mengenai konsep 

strategi  dan konsep lainnya akan menentukan berjalan dan suksesnya 

strategi yang disusun. 

 
17 Rahmansyah, dkk, Strategi Pengembangan Usaha Batik Pesona Adabinjai Dalam 

Perspektif Islam Di Kelurahan Tungkal III Kuala Lumpur”, (Jurnal Ekonomi Syariah, Vol.3, 

No.2, 2020) 
18 Imam Nawawi, Manajemen Strategi Sektor Publik, (Jakarta : CV. Dwi Pustaka Jaya, 

2018), 3 
19 Juliansyah Eris, Strategi Pengembangan Sumber Daya Perusahaan Dalam 

Meningkatkan Kinerja PDAM Kabupaten Sukabumi, Jurnal Ekonomak, Vol. 3, No. 2, 2017 
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Konsep-konsep strategi adalah sebagai berikut :20 

a. Distinctive Competence : tindakan yang dilakukan perusahaan 

agar dapat melakukan kegiatan secara lebih baik debandingkan 

para pesaingnya. 

b. Competitive Advantage : suatu kegiatan spesifik yang 

dikembangkan perusahaan agar mempunyai nilai unggul dari 

pesaingnya. 

Menurut Didin Hafifuddin dan Henri Tanjung Strategi adalah 

respon secara terus menerus dan adaptif terhadap peluang, ancaman, 

kekuatan, ancaman secara eksternal maupun internal yang dapat 

mempengaruhi oerganisasi.21 Strategi terdapat berbagai tingkatan 

dalam sebuah organisasi. Tingkatan strategi dibagi atas tiga bagian 

yaitu :22 

a. Strategi Korporat 

Strategi korporat adalah suatu pernyataan sebuah organisasi 

atau perusahaan mengenai arah pertumbuhan dan tujuan jangka 

panjang. Tujuan korporat  perusahaan terpusat pada sebuah 

pernyataan kunci yaitu bisnis apa yang harus digeluti perusahaan. 

Strategi korporat akan menentukan apa bentuk kegiatan bisnis 

yang akan dilakukan perusahaan, apakah perlu mengintegrasikan 

 
20 Sedarmayanti, Manajemen Strategi, (Bandung : PT Refika Aditama, 2018), 5 
21 Didin Hafifuddin dan Henri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Jakarta : 

Gema Insari Press, 2012), 29 
22 Thomas  Sumarsan, Sistem Pengendalian Manajemen, (Jakarta : Indeks Puri Media, 

2013), 60-61 
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perusahaan dengan perusahaan lain atau harus berdiri sendiri dan 

bagaimana bisnis tersebut berkecimpung dengan masyarakat. 

b. Strategi Bisnis 

Definisi secara terperinci mengenai pernyataan, misi, tujuan 

unit bisnis dan rencana yang akan digunakan perusahaan dalam 

jangka panjang. Peranan paling utama pada level ini menganai 

persaingan disutau pasar mengenai unit bisnis. Misalnya apa 

keuntungan pesaing, apa peluang yang dapat dimanfaatkan, 

bagaimana perusahaan harus mengalokasikan sumber daya untuk 

mencapai posisi yang diinginkan. 

c. Strategi Operasional 

Strategi operasional merupakan suatu pernyataan rinci yang 

bertujuan jangka pendek dan metode yang akan digunakan oleh 

suatu bidang operasinal dalam mewujudkan tujuan jangka 

pendek. Isu utama dalam strategi ini berkenaan dengan begaimana 

masing-masing bagian dan organisasi untuk membentuk strategic 

architecture yang efektif untuk membantu menghasilkan arah 

strategik secara bersama-sama. 
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2. Tipe-Tipe Strategi 

Menurut Freddy strategi dapat dikelompokkan berdasarkan tiga 

tipe strategi yaitu, strategi manajemen, strategi investasi dan strategi 

bisnis.23 

a. Strategi Manajemen, meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh 

manajemen dengan orientasi pengembangan strategi makro. 

Misalnya : strategi pengembangan produk, strategi penerapan 

harga, strategi akuisis, strategi pengembangan pasar, strategi 

mengenai keuangan dan sebagainya. 

b. Strategi investasi, merupakan kegiatan yang berorientasi pada 

investasi. Misalnya : apakah organisasi ingin melakukan strategi 

pertumbuhan yang agresif atau berusaha mengadakan penetrasi 

pasar, strategi bertahap, strategi pembangunan kembali suatu divisi 

baru atau strategi divestasi dan sebagainya. 

c. Strategi bisnis, strategi ini sering juga disebut strategi bisnis 

fungsional karena berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan 

manajemen. Misalnya : strategi pemasaran, strategi produksi atau 

operasional, strategi distribusi, strategi organisasi dan strategi-

strategi yang berhubungan dengan keuangan. 

d. Strategi pemasaran mencakup beberapa hal istilah atas kesempatan 

kepemilikan, sasaran, pengembangan strategi, perumusan rencana 

implementasi serta pengawasan. 

 
23 Freddy Rangkuti, Analisi SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta : Gramedia 

Pustaka Utama, 2001), 6-7 
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3. Pengembangan Usaha 

Pengembangan adalah segala sesuatu dilaksanakan untuk 

meningkatkan pelaksanaan usaha yang sedang berjalan sekarang 

maupun yang akan datang dengan memberikan informasi, pengarahan, 

pengaturan, dan pedoman dalam pengembangan usahanya.24 

Usaha adalah suatu kegiatan yanng didalamya mencakup 

kegiatan produksi dan distribusi dengan menggunakan fisik yakni 

tenaga dan pikiran untuk mencapai tujuan dari suatu organisasi.25 

Pengembangan usaha merupakan satu aktivitas, cara atau 

proses untuk mengembangkan, memperbaiki usaha yang sedang atau 

yang akan dilaksanakan. Pengembangan usaha bertujuan 

mempertahkan usahanya agar tetap berjalan dan produktif guna 

meningkatkan profitabilitas usahanya untuk dapat menghasilkan laba 

atau keuntungan dalam jangka panjang. 

Dalam setiap pengembangan usaha pasti akan berkaitan 

dengan peluang. Peluang dalam melakukan usaha dapat dilakukan dari 

berbagai arah dan kesempatan yang dapat dilihat oleh seseorang. 

Peluang dan kesempatan ini dapat memulai sebuah usaha tergantung 

dari persepsi dan pengalaman seseorang. 

Dalam menjalankan serta mempertahankan bisnis atau usaha 

perlu dibarengi dengan berbagai rancangan strategi yang tepat untuk 

 
24 Sakia Pajriani, dkk, “Strategi Pengembanga Usaha Bisnis Ritel Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam” (Studi Kasus Masyarakat Penjual Eceran Sekitar Top Swalayan Kolaka), Jurnal 

Ekonomi Bisnis Syariah, Vol.3, No.1, 2020. 
25  Ibid. 
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mencapai tujuan dari setiap organisasi. Perusahaan dalam menjalankan 

strategi usahanya mempunyai tujuan yang diharapkan. Ada tiga tahap 

yang perlu diperhatikan untuk menetapkan strategi pengembangan 

usaha, yaitu memilih konsumen, mengidentifikasi kebutuhan 

konsumen, dan mennetukan bauran usaha.  

Strategi usaha adalah langkah-langkah atau rencana yang akan 

dijalankan oleh organisasi atau perusahaan. Strategi usaha  dilakukan 

untuk menunjukan hal yang baru atau unik yang berbeda dari para 

pesaing atau kegiatan yang serupa namun dalam penerapan yang 

berbeda. 

Strategi usaha memegang kunci keberhasilan dalam unit usaha, 

diyakini bahwa strategi dapat menelusuri dan menggali, 

mempertahankan dan mengembangkan usaha serta dapat 

meningkatkan laba atau keuntungan. Setiap usaha akan melakukan 

berbagai  macam cara untuk meningkatkan kualitas barang dan jas di 

perusahaannya. 

Strategi usaha mempunyai manfaat yang begitu signifikan 

terhadap keberlangsungan suatu usaha, karena strategi ini mengatur 

dan mengarahkan perusahaan dalam memningkatkan semua elemen 

dalam terdapat dalam unit usaha, terutama meningkat kinerja agar 

dapat unggul dalam bersaing sehingga berujung pada tercapainya 

tujuan dari usaha tersebut. 
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Strategi pengembangan usaha yang sukses umumnya 

menggunakan beberapa aplikasi didalam penerapannya. Berikut adalah 

beberapa aplikasi yang tertuang dalam lima posisi ialah sebagai 

berikut:26 

a. Strategi Produk (Product) 

Menurut Kotler produk adalah segala sesuatu yang dapat 

ditawarkan dipasar untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen. produk terdiri atas barang, jasa, pengalaman, events, 

orang, tempat, kepemilikan, organisasi, informasi, dan ide.27 

Jadi produk tidak hanya yang terlihat secara fisik seperti 

barang, makanan dan lainnya, akan tetapi juga pelayanan jasa 

termasuk didalamnya. Hal ini ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen.  

Sedangkan strategi produk merupakan sesuatu yang dapat 

ditawarkan dipasar untuk menarik perhatian dan minat konsumen 

sehingga dapat dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhannya. 

b. Strategi Promosi (Promotion) 

Promosi adalah kegiatan untuk mengenalkan dan 

memengaruhi konsumen agar mengetahui produk yang 

ditawarkan oleh perusahaan kepada konsumen dan kemudian 

tertarik untuk melakukan pembelian. Promosi juga sebagai alat 

komunikasi pengenalan untuk meyakinkan mengenai barang dan 

 
26 Irham Fahmi, Manajemen Strategi Teori dan Aplikasi, (Bandung : Alfabeta, 2014), 72 
27 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung : CV Alfabeta, 

2016), 139 
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jasa kepada konsumen. Kegiatan promosi ini dilakukan 

perusahaan untuk mempromosikan produknya secara langsung 

maupun tidak langsung. Tanpa adanya promosi pelanggan tidak 

dapat mengenal produk atau jasa yang ditawarkan. Oleh karena 

itu promosi merupakan salah satu cara yang ampuh untuk 

menarik dan mempertahankan konsumen yang baru. 

1) Periklanan (advertising) 

Periklanan merupakan komunikasi impersonal. Periklanan 

merupakan kegiatan promosi yang bertujuan untuk 

menginformasikan, menarik dan memengaruhi calon 

konsumen dengan menggunakan beberpa media seperti 

brosur, spanduk, iklan dimedia cetak, tv maupun radio.28 

2) Promosi penjualan (sales promotion) 

Promosi penjualan ditujukan agar konsumen membeli 

produk atau jasa yang ditawarkan. Oleh karena itu perlu 

dilakukan promosi yang menarik seperti pemberian discount, 

diadakannya event, pemberian kupon dan lain-lain. 

3) Publisitas (publicity) 

Merupakan kegiatan promosi untuk memancing konsumen 

melalui kegiatan seperti pameran dan bakti sosial. Kegiatan 

 
28 Hermawan, Marketing, (Jakarta : Gramedia, 2002), 12 
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publisitas bertujuan untuk membuat pamor perusahaan baik 

dimata konsumen.29 

4) Penjualan personal (personal selling) 

Personal selling merupakan bagian dari promosi untuk 

menarik dan mengenalkan suatu produk secara langsung atau 

secara tatap muka antara penjual dan calon pelanggan untuk 

memperkenalkan dan memberikan kesan serta pemahaman 

kepada calon pelanggan sehingga mereka akan melakukan 

pembelian. 

Adapun bentuk-bentuk dari personal selling adalah 

sebagai berikut :30 

a) Field selling  

Field selling adalah kegiatan penjualan yang dilakukan 

diluar perusahaan dengan mendatangi konsumen dari 

rumah ke rumah atau dari satu perusahaan ke perusahaan 

lain.  

b) Retail selling  

Retail selling adalah penjualan yang dilakukan di dalam 

perusahaan, yakni penjualan yang melayani konsumen 

yang datang langsung keperusahaan. 

c) Executive selling  

 
29 Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta : Badan Penerbit Fakultas Ekonomi 

Universitas Gadjah Mada, 2003), 192 
30 Gemaswadaya.blogspot.com, diakses 14 maret 2023 pada jam 14.59 
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Executive selling  adalah hubungan yang dilakukan oleh 

pemimpin perusahaan kepada pemimpin perusaaan lain 

atau dengan pemerintahan. 

5) Pemasaran Langsung (direct marketing) 

Hubungan secara langsung dengan konsumen yang 

ditargetkan untuk memperoleh respon cepat dan membangun 

hubungan dengan pelanggan. Strategi ini digunakan untuk 

mengkomunkasikan kegiatan perusahaan kepada konsumen 

tersebut. 

c. Strategi Harga (Price) 

Secara unum harga adalah satuan yang harus idbayarkan 

konsumen untuk mendapatkan barang atau jasa yang diinginkan. 

Harga sendiri merupakan nilai jual yang telah ditetapkan penjual 

terhadap produknya. Harga juga merupakan strategi bagi 

marketing dalam rangka meningkatkan penjualan. Kebijaan dalam 

penetapan harga menjadi hal yang sangat penting, karena 

kebijakan harga nantinya akan menentukan kenaikan dan 

penurunan dalam penjualan.31 

d. Strategi Lokasi (Place) 

Keputusan pemilihan tempat atau lokasi menjadi salah satu 

hal yang harus diperhatikan. Dengan pemilihan tempat yang 

strategis akan menjadi daya tarik bagi calon pelanggan. Lokasi 

 
31 Wandy Zulkarnaen, Neneng Nurbaeti Amin, Pengaruh Strategi Penetapan Harga 

Terhadap Kepuasan Konsumen, (Studi Terhadap Rema Laundry dan Simply Fresh Laundy Di 

Jalan Cikutra Bandung), Vol.2, No.1, 2018.  
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fasilitas jasa kadang kala menjadi faktor kesuksesan  terhadap 

suatu unit usaha jasa karena lokasi erat kaitannya dengan pasar 

penyedia jasa. 

Menurut Kotler lokasi  merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh suatu usaha untuk membuat produknya mudah diperoleh dan 

tersedia pada pelanggan yang ditargetkan.32 

e. Strategi Penjualan (Sale) 

Strategi penjualan adalah cara atau sebuah perencanaan 

yang terdokumentasi agar supaya penjualan barang dan jasa 

meningkat. Strategi penjualan digunakan untuk menarik minat 

calon pelanggan terhadap barang dan jasa yang ditawarkan oleh 

perusahaan. 

4. Jenis-Jenis Pengembangan Usaha 

a. Strategi Integrasi Vertikal (Vertical Integration Strategy) 

Strategi ini memperbolehkan perusahaan untuk melakukan 

pengawasan atau pantauan kepada pemasok, distributor dan para 

pesaing, misalnya melalui akuisisi atau melewati merger.  

b. Strategi Intensif (Intensive Strategy) 

Strategi ini membutuhkan usaha-usaha yang intensif untuk 

meiningkatkan posisi persaingan perusahaan melalui barang atau 

produk yang ada. 

c. Strategi Diversifikasi (Diversification strategy) 

 
32 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta : Prenhallindo, 2002), 82 
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Strategi ini dimaksudkan agar menambah produk- produk 

terbaru. Strategi ini kurang populer, ditinjau dari tingkat 

kesulitannnya dalam mengendalikan kegiatan perusahaan yang 

berbeda-beda dalam manajemennya. 

d. Strategy Bertahan (Defensive Strategy) 

Strategi bertahan bertujuan untuk menyelamatkan perusahaan 

dari tingkat kerugian yang membesar sehingga mengakibatkan 

kebangkrutan. Untuk menghindari hal tersebut pemilik usaha 

melakukan tindakan strategu untuk mempertahankan usahanya.33 

B. Usaha Penitipan Kendaraan  

1. Pengertian Usaha 

Menurut kalmus besalr balhalsal Indonesial, usalhal aldallalh kegialtaln 

dengaln mengalralhkaln tenalgal, pikiraln, altalu baldaln untuk menca lpali sualtu 

tujualn, altalu mencalri lalbal, berusal dengaln bekerjal lebuuh gia lt, untuk 

mencalpali sesualtu.34 

Usalhal aldallalh sebualh bentuk kegia ltaln ekonomi untuk memenuhi 

kebutuhaln hidup daln kesejalhteralaln dengaln menghalralpkaln lalbal altalu 

keuntungaln. Aldalpun sallalh saltu dialntalral balnyalknyal usalhal seperti jua ll beli, 

sewal-menyewal, upalh-mengupalh, memproduksi, mema lsalrkaln, daln 

memdistribusikaln. 

 
33 David, Fred R. Manajemen Strategis : Konsep, (Jakarta : Prenhallindo, 2002), 17 
34 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 1254 
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Menurut Irmal usalhal merupalkaln sualtu alktivitals yalng sepalnjalng 

walktu mempengalruhi kehidupaln setialp oralng. Usalhal menghalsilkaln 

sebalgialn besalr balralng daln jalsal yalng dikonsumsi oleh setialp oralng.35 

Sedalngkaln menurut Halrmalizalr Z usalhal bisal disebut perusalhalaln 

yalitu melalkukaln kegialtaln secalral terus menerus untuk menca lpali tujualn daln 

memperoleh la lbal altalu keuntungaln balik peroralngaln malupun baldaln usalha l 

yalng berbentuk baldaln hukum altalu tidalk berbaldaln hukum.36 

Usalhal sendiri merupalkaln kegialtaln individu  yalng dilalkukaln secalral 

terus menerus ya lng dalpalt dijallalnkaln oleh peroralngaln malupun 

berkelompok algalr dalpalt mensejalhteralkaln daln memenuhi kebutuha ln hidup 

dengaln halralpaln mendalpaltkaln keuntungaln altalu lalbal sebalnyalk balnyalknyal. 

Usalhal terseebut dila lkukaln kalrenal keinginaln daln cital-cital malnusial untuk 

menuju kehidupa ln yalng lebih balik, tidalk dalpalt dipungkiri ba lhwal di zalmaln 

modern ini kebutuha ln alkaln terus sema lkin meningkalt. Dallalm berusalhal 

malnusial dalpalt mendirikaln bermalcalm-malcalm usalhal khususnyal dallalm 

kebutuhaln altalu melihalt alpal yalng dibutuhkaln daln diingalnkaln malnusial 

lalinnyal, sehingga l timbullalh pelualng usalhal yalng malmpu menciptalkaln 

balralng daln jalsal. 

Usalhal sendiri merupalkaln kegia ltaln ekonomi yalng memiliki peralnaln 

salngalt vitall dallalm memenuhi kebutuha ln malnusial. Aldalpun sallalh saltu 

usalhalnyal juall beli, memproduksi, mema lssalrkaln, sewal-menyewal, upalh-

 
35 Irma Nilasari dan Sri Wiludjeng, Pengantar Bisnis, (Jakarta : Graha Ilmu, 2006), 2 
36 Harmaizar Z, Menangkap Peluang Usaha, (Bekasi : CV Dian Anugerah Prakasa Ed. II, 

2006), 13 
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mengupalh, daln interalksi dengaln malnusial lalinnyal.37 Dengaln membukal 

usalhal sendiri malkal, malnusial seperti hallnyal menciptalkaln ualng sendiri, 

balhkaln dengaln membukal usalhal dalpalt menciptalkaln pelua lng usalhal balgi 

seseoralng. 

2. Penitipa ln Kendalralaln  

Di berbalgali tempalt daln daleralh tidalk jalralng kita l temui tempalt 

penitipa ln kendalralaln bermotor. Usa lhal penitipaln kendalralaln bermotor aldallalh 

sualtu bentuk usa lhal yalng menyedia lkaln tempalt sewal balgi pengenda lral yalng 

ingin menitipkaln kendalralalnnyal dengaln talrif yalng sudalh ditentukaln oleh 

pemilik usa lhal tersebut. 

Usalhal penitipaln kendalralaln bermotor mempunyali pelua lng yalng 

tinggi jikal pelalku usalhal mengalmalti secalral intensif mengenali lingkungaln 

sekitalr.  A ldal balnyalk tempalt penitipa ln kendalralaln yalng bia lsal kital jumpali 

misallnyal, pelalbuhaln, stalsiun, terminall dll. Malsyalralkalt mempunyali allalsaln 

tersendiri untuk menitipka ln kendalralalnnyal seperti, jalralk tempuh dalri 

rumalh kesta lsiun cukup jaluh sertal sukalrnyal alngkutaln umum sehingga l 

menghalruskaln menitipkaln kendalralaln di sta lsiun untuk mempermudalh 

salmpali ketempalt yalng dituju. 

Penitipaln merupalkaln perjalnjialn nyaltal yalng beralrti telalh 

dilalkukalnnyal sualtu tindalkaln yalitu menyeralhkaln altalu diseralhkalnnyal 

balralng yalng bersifalt dititipkaln untuk dijalgal sebalgali ma lnal mestinyal.38 

 
37 Norvadewi, Bisnis Dalam Perspektif Islam, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol.1 , No.1, 

2015, 33 
38 Darwiyanto D, Syafarianii Fenny, Sistem Informasi Kendaraan Berbasis Web pada 

Penitipan Motor Sejahtera, Universitas Komputer Indonesia 
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Isitilalh penitipa ln yalng dimalksud aldallalh tempalt penitipaln yalng dikenalkaln 

talrif sewal balgi si penitip. 

Penitipaln kendalralaln bermotor merupa lkaln sebualh tempalt penitipaln 

allalt tralnsportalsi dalralt seperti motor, mobil, sepeda l. Hall ini bertujua ln untuk 

memudalhkaln palral pengendalral menitipkaln kendalralaln alpalbilal terdalpalt 

hallalngaln dallalm membalwal allalt tralnsportalsi tersebut. Keba lnyalkaln 

penitipa ln kendalralaln bermotor terda lpalt di pelalbuhaln, stalsiun, terminall daln 

lalin-lalin, hall ini dikalrenalkaln berbalgali allalsaln seningga l susalhnyal 

pengendalral untuk membalwalnyal. Kemudialn malsyalralkalt sekitalr 

menggunalkaln pelualng untuk mendalpaltkaln kesempaltaln membukal usalhal 

untuk mencukupi kebutuhaln hidup.  

Sedalngkaln kendalralaln bermotor aldallalh sualtu jenis kendalralaln 

berodal yalng digunalkaln di dalralt sebalgali allalt tralnsportalsi malsyalralkalt untuk 

salmpalt kepaldal tempalt tujualn. Tralnsportalsi merupalkaln pemindalhaln 

malnusial altalu balralng dalri saltu tempalt ke tempalt lalinnyal dengaln 

menggunalkaln sebualh kendalralaln yalng digeralkkaln oleh malnusial altalu 

mesin.39 

Berbalgali malcalm usalhal yalng dalpalt dijallalnkaln oleh seseoralng 

khususnyal penitipaln kendalralaln bermotor. Penitipa ln kendalralaln ini sudalh 

balnyalk ditekuni oleh ma lsyalralkalt untuk dija ldikaln pelualng usalhal, sehinggal 

hall ini tidalk alkaln terlepals dalri persalingaln alntalr sesalmal usalhal penitipaln 

 
39 Sjaifurrachman, Keberadaan Kendaraan Bermotor (Mobil) Pribadi Sebagai Angkutan 

Umum Dalam Perspektif Undang-Undang Nomo 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan Di Kabupaten Sumenep, Jurnal Jendela Hukum Fakultass Hukum UNIJA, Vol.1, 

No.1, 2014 
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kendalralaln. Persalingaln usalhal aldallalh hall lumralh terjaldi dika llalngaln palral 

pengusalhal, malkal dengaln aldalnyal persalingaln alntalr pengusa lhal malkal perlu 

beberalpal unsur sehinggal dalpalt menalrik konsumen untuk da lpalt 

mempercalyali daln menitipkaln kendalralaln di tempa lt usalhalnyal. Konsep 

tentalng kenyalmalnaln (comfort) perlu diteralpkaln untuk menalrik pelalnggaln. 

Hall ini na lntinyal alkaln berdalpalk terhaldalp kepualsaln konsumen terha ldalp 

sualtu usalhal, kalrenal kenyalmalnaln daln kealmalnaln sering dija ldikaln 

pertimbalngaln dallalm menentukaln piliha lnnyal, lokalsi yalng nyalmaln daln 

almaln alkaln membualt konsumen mengalmbil keputusaln. 

Menurut Dhalgalt Wihalstal Hutalmal, dallalm penelitialnnyal disebutkaln 

aldal beberalpal hall yalng malmpu memberikaln ralsal nyalmaln terhaldalp 

konsumen ia llalh sebalgali berikut :40 

1. Sirkulalsi 

Sirkulalsi dibedalkaln menjaldi dual malcalm yalkni sirkula lsi dilalr 

rualng daln sirkulalsi di dallalm rualng altalu perallihaln alntalral lualr daln 

dallalm. Ralssal kenyalmalnaln dalpalt berkuralng kalrenal sirkulalsi yalng 

kuralng balik. 

2. Kebersihaln  

Lokalsi daln kebersihaln mempunyali dalyal talrik tersendiri ba lgi 

konsumen, sela lin dalpalt menalmbalh  ralsal nyalmaln balgi pelalnggaln 

dikalrenalkaln persepsi malnusial trehindalr dalri kotoraln, salmpalh altalupun 

 
40 Dhagat Wihasta Hutama, Pengaruh Kecepatan Pelayanan, Kenyamanan, Lokasi dan 

Persepsi Harga Terhadap Nilai Pelanggang Serta Dampaknya Pada Minat Loyalitas, (Semarang, 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Ponegoro, 2015), 17-18 
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balu-balualn yalng tidalk enalk, paldal daleralh yalng menuntut kebershaln 

yalng tinggi. 

3. Bentuk Usalhal 

Bentuk dalri sebualh usalhal yalng meliputi bentuk gedung, 

dekoralsi, penaltalaln daln kebersihaln. Rencalnal ini memalng halrus 

dipersia lpkaln sehinggal dalpalt menalmbalh kenyalmalnaln konsumen. 

4. Peneralngaln  

Peneralngaln yalng beralsall dalri pencalhalyalaln allalm bisa l membalntu 

pencalhalyalaln dallalm beberalpal walktu tertentu. Algalr peneralnalgn tetalp 

balik malkal perlu digunalkalnnyal lalmpu untuk meneralngi di ma llalm halri. 

5. Kealmalnaln  

Kealmalnaln merupalkaln sallalh saltu bentuk kenyalmalnaln yalng 

palling urgent ba lgi konsumen, hall ini menjaldi pertimba lngaln yalng 

mendallalm balgi konsumen khususnya l dallalm usalhal penitipaln 

kendalralaln. Kealmalnaln dalpalt menggalnggu daln menghalmbalt alktivitals 

yalng alkaln dilalkukaln. Kealmalnaln bukaln halnyal dallalm bentuk 

kejalhaltaln, talpi jugal bisal berbentuk kekualtaln kontruksi, bentuk rualng, 

daln kejelalsaln fungsi. 

6. Keindalhaln 

Keindalhaln tempalt jugal merupalkaln hall yalng penting da ln perlu 

diperhaltikaln untuk menghalsilkaln kenyalmalnaln sebalb hall ini berkalitaln 

dengaln kepualsaln baltin sertal palncal indral malnusial. 

7. Alromal altalu Balu-Balualn. 
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Alromal altalu balu-balualn menyengalt yalng tercium disekitalr 

perusalhalaln alkaln menimbulka ln ralsal kuralng nyalmaln balgi konsumen, 

hall ini perlu untuk dia lntisipalsi balgi pemilik usalhal. 

8. Pela lyalnaln  

Kuallitals pelalyaln menjaldi sallalh saltu unsur yalng salngalt penting 

dallalm persalingaln usalhal. Pelalyalnaln dalpalt dijaldikaln tolalk ukur untuk 

melihalt kemalmpualn perusalhalaln balik kelemalhaln malupun 

kekualtalnnyal, hall ini alkaln diralsalkaln oleh konsumen ba lgalimalna l 

pelalyalnaln yalng diberikaln oleh perusalhalaln sehinggal alkaln memicu 

pengalmbilaln keputusaln untuk meinitipka ln kendalralalnnyal. 

Pelalyalnaln merupalkaln sallalh saltu hall yalng penting da llalm 

memalsalrkaln produk, dimalnal pelalyalnaln yalng balik alkaln menimbulkaln 

kepualsaln tersendiri balgi konsumen. Pela lyalnaln yalng dimalksud aldallalh 

kegialtaln yalng dilalksalnalkaln oleh orgalnisalsi mengenali kepualsaln 

konsumen sehingga l menimbulkaln kepualsaln tersendiri.41 

Pelalyalnaln yalng unggul dalpalt dijaldikaln tolalk ukur  untuk 

mencerminkaln kemalmpualn daln keunggulaln bersaling sualtu 

perusalhalaln. Dengaln kuallitals pelalyalnaln yalng ralmalh daln konsisten 

dialnggalp malmpu menumbuhka ln  kepualsaln balgi pelalnggaln, sehinggal 

halsil dalri kepualsaln tersebut konsumen a lkaln mempunyali kesaln 

tersendiri daln perusalhalaln alkaln mendalpaltkaln nilali positif dalri palra l 

konsumen. 

 
41 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung : Alphabeta, 1999), 30 
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C. Straltegi Pengemba lngaln Usalhal Jalsal Penitipa ln Kendalra laln Perspektif 

Islalm 

Mualmallalh merupalkaln sualtu bentuk alturaln altalu hukum-hukum 

yalng telalh Alllalh SWT cipta lkaln untuk mengaltur malnusial dallalm kalitalnnyal 

dengaln dunalialwi daln pergalulaln sosiall.42 Bidalng mualmallalh memiliki 

calkupaln yalng salngalt luals, dimalnal mencalkup segallal hubungaln interalktif 

semual malkhluk di mukal bumi yalng menempaltkaln ma lnusial sebalgali 

pemeraln uta lmal (khallifalh). Bida lng ekonomi merupalkaln sa llalh saltuyalng 

membalhals secalral khusus interalksionall alntalral malnusial yalng berkalitaln 

dengaln balralng daln jalsal, dallalm ralngkal kesejalhteralaln yalng tetalp beraldal 

dallalm tuntutaln syalrialh.43 

Sejalk zalmaln Ralsulullalh SA lW Islalm telalh menggeluti dunial bisnis 

daln mengallalmi kejalyalaln. Ralsullalh SAlW telalh mengaljalrkaln mengenali taltal 

calral berusalhal yalng berlalndalskaln dengaln tuntutaln syalrialh. Straltegi 

pengembalngaln bisnis altalu usalhal salngalt diperluka ln dallalm 

mempertalhalnkaln usalhalnyal tersebut. Sebalgali umalt beralgalmal Islalm dallalm 

menjallalnkaln usalhalnyal halrus beraldal ddallalm pedomaln-pedomaln syalrialh. 

Sebalgalimalnal Ralsulullalh telalh memberikaln telaldaln dallalm berbisnis 

sehinggal mempunyali alturaln daln baltalsaln-baltalsaln tertentu. 

1. Nialt Balik 

 
42 Prof. Dr.H. Abdul Rahman Ghazali, M.A., dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta : Prenada 

Media Group, 2012), h 3 
43 Arifin Hamid, Hukum Ekonomi Islam (Ekonomi Syariah) Di Indonesia, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2007), 106 
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Dallalm berbisnis mempunya li nialt balik menjaldi tola lk ukur daln 

pondalsi almall perbualtaln malnusial. Alpalbilal nialt yalng terkalndung dallalm 

berbisnis altalu berusalhal itu dinialtkaln sebalgali bentuk beriba ldalh kepaldal 

Alllalh SWT, malkal bisnis altalu usalhal yalng dija llalnkaln alkaln 

mendalpaltkaln kemudalhaln daln keberkalhaln. Malkal beralngkalt dalri 

sinila lh umalt muslim yalng berwiralusalhal bukaln halnyal mencalri 

keuntungaln altalu lalbal saljal nalmun jugal untuk mencalr ridhal Alllalh 

SWT.44  

2. Berintralksi Dengaln Alkhlalk 

Alkhlalk menjaldi sebualh alcualn balgi umalt ma lnusial dallalm 

berintralksi dengaln sesalmal. Sebalgalimalnal Ralsullullalh SAlW 

mendalpaltkaln walhyu  untuk menyempurnalkaln alkhlalk malnusial 

sebalgali tujualn utalmalnyal. Berikut ini merupalkaln bebera lpal alkhlalk 

yalng halrus dimiliki oleh pebisnis muslim. 

a. Jujur 

Dallalm mengembalngkaln sualtu usalhal, seseoralng halrus 

menjunjung tinggi nilali kejujuraln. Kalrenal untuk meningkaltkaln 

kinerjal sualtu usalhal malkal perlu tingkalt kejujuraln yalng tinggi 

sehinggal tujualn yalng diinginkaln tercalpali. Kalrenal dengaln kejujuraln 

alkaln mencegalh kecuralngaln sehinggal dalpalt mengalntalrkaln malnusial 

kealralh yalng lebih balik.45  

 
44 Muhammad Ismail, Yusanto, Menggagas Bisnis Islam, (Jakarta : Gema Insani Press, 

2002), 11 
45 Ma’aruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syariah,  (Banjarmasin : Antasari Press, 

2011),18. 
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Jikal dallalm berusalhal altalu berbisnis seseoralng jujur ma lkal alkaln 

mendalpaltkaln kepercalyalaln daln alkaln digemalri oleh palral pelalnggal, 

hall tersebut alkaln menunjalng kelalncalraln bisnis yalng dijallalnkaln. 

b. Almalnalh 

Almalnalh aldallalh oralng yalng dipercalyal. Almalnalh aldallalh sifalt 

seseoralng yalng malmpu menjalgal dengaln balik kepercalyalaln 

seseoralng. Islalm mengaljalkalrkaln balhwal dallalm berwiralusalhal halrus 

menegalkkaln sikalp almalnalh. Dengaln almalnalh jugal alkaln menjalgal 

halk-halk Alllalh daln halk sesalmal malnusisal sehinggal tidalk alkaln lalli 

dengaln talnggung jalwalbnyal. 

c. Toleraln 

Toleraln aldallalh sika lp salling menghormalti, mengha lrgali alntalr 

sesalmal malnusial, kalrenal malnusial sebalgali malkhluk sosiall tidalk alkaln 

terlepals alkaln membutuhkaln alntalr sesalmal. Alllalh SWT mencipta lkaln 

malnusial berbedal dengaln yalng lalinnyal, malkal bersikalplalh salling 

menghalrgali untuk membalngun komunikalsi alntalr sesalmal. 

d. Menepalti Jalnji 

Malksudnyal aldallalh menepalti jalnji altu tidalk ingkalr dalri 

semual komitmen yalng ditetalpkaln kedual belalh pihalk. Islalm salngalt 

mengalnjurkaln umaltnyal untuk sela llu menepalti jalnji.46 

Straltegi pengembalngaln usalhal aldallalh sebualh bentuk a ltalu inisialtif 

pengusalhal untuk mempertalhalnkaln usalhalnyal dalri pesaling-pesaling untuk 

 
46 Ma’aruf Abdullah, Op.cit, 23 
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dalpalt bersaling secalral unggul sehingga l dalpalt menuju puncalk kejalyalaln 

yalng diinginka ln dallalm usalhalnyal. Straltegi merupalkaln calral altalu 

perencalnalaln dimalnal untuk dalpalt memikalt altalu menalrik konsumen 

sehinggal mempunyali keinginaln untuk melalkukaln pembelia ln altalu 

penitipa ln di tempalt usalhal yalng dijallalnkaln.  

Dallalm menitipkaln kendalralalnnyal konsumen mempunyali 

pemikiraln, pemilihaln, pertimbalngaln tersendiri untuk menitipka lnnyal. 

Konsumen alkaln mengalmalti seja luh malnal kealmalnaln yalng aldal dallalm 

tempalt penitipa ln tersebut. Malkal beralngkalt dalri sinilalh perlu ditera lpkaln 

straltegi pengemba lngaln usalhal yalng balik daln terencalnal untuk memika lt daln 

memberikaln ralsal almaln balgi callon penitip kendalralaln. 

Usalhal penitipaln kendalralaln tidalk sukalr kital temui dika llalngaln 

malsyalralkalt. Usalhal penitipaln kendalralaln bermotor merupa lkaln sebualh 

tempalt penitipaln kendalralaln untuk membalntu  pengendalral menitipkaln 

kendalralalnnyal. Bialsalnyal usalhal penitipaln kendalralaln alkaln memungut bia lyal 

yalng sudalh ditetalpkaln oleh pihalk penyewal.   

Sewal menyewal altalu upalh-mengupalh merupalkaln sesualtu yalng 

diperbolehkaln altalu telalh disyalri’altkaln dallalm Islalm. Sebalgalimalnal hallnyal 

balralng, ja lsal jugal dalpalt diperjua ll belikaln meskipun terda lpalt perbedalaln 

dialntalral kedualnyal. Dallalm Islalm istilalh sewal-menyewal, upalh-mengupalh 

disebut dengaln ijalralh sedalngkalh penitipa ln altalu titipaln disebut dengaln 
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waldi’alh. Penjuallaln jalsal dallalm islalm disebut dengaln ijalra lh altalu sewal-

menyewal, yalitu kegialtaln pemindalhaln halk pemalnfalaltaln.47  

Secalral etimologi all-ijalralh beralsall dalri kaltal all-aljru  yalng beralrti all-

‘iwa ldh penggalntialn, dallalm konteks palhallal dinalmal jugal all-A ljru/upalh.48 

Sedalngkaln upalh (ujralh) aldallalh alkald yalng mengalmbil malnfalalt 

dengaln calral menggalnti, talnpal aldalnyal pemindalhaln halk gunal balralng altalu 

jalsal melallui pembalyalraln upalh.49 Objek ijalralh halruslalh jelals balik dallalm 

bentuk daln malnfalaltnyal, dalpalt diseralh terimalkaln secalral lalngsung, salalt 

dimalnfalaltkaln tidalk aldal pertentalngaln di dallalm hukum syalral’.50 

All-Ijalralh dallalm bentuk sewal menyewal altalupun dallalm bentuk upalh 

mengupalh merupalkaln mualmallalh yalng telalh disyalrialtkaln dallalm Islalm. 

Hukum alsallnyal menurut Jumhur Ula lmal aldallalh mubalh altalu boleh bilal 

dilalksalnalkaln sesuali dengaln ketentualn yalng ditetalpkaln oleh syalral’.51 

Aldalpun  dalsalr hukum tentalng kebolehaln all-ijalralh sallalh saltunyal 

aldal dallalm suralh Alt-Thallalq alyalt 6. 

 

 وَإِنْ كُنَّ أوُْلىتِ حَمْلٍ فَأنَْفِقوُاْ 
وهُنَّ لِتضَُي قِوُاْ عَليَْهِنَّ ج نْ وُجْدِكُمْ وَلََ تضَُآرُّ أسَْكِنوُْ هُنَّ مِنْ حَيْثُ سَكَنْتمُْ م ِ

عَليَْهِنَّ حَتَّى يَضَعْنَ حَمْلهَُّنَّ ج فَإنِْ أرَْضَعْنَ لكَُمْ فئَاَتوُهُنَّ أجُُوْرَهُنَّ صلى وَأْ تمَِرُواْ بَيْنكَُمْ بمَِعْرُوْفٍ صلى 

 وَإِنْ تعََا سَرْتمُْ فسََترُْضِعُ لَهُ أخُْرَى 

 
47 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), 75  
48 Ghazaly Abdul Rahman, Fiqh Muamalat,  (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 

2012), 277 
49 Ayu Siti Nurma, dkk,  Akad Ijarah dan Wadi’ah,  Jurnal Keadaban, Vol. 3, No.2, 2021  
50 Ghufon A. Mas’adi, fiqh Muamalah Kontekstual, (Semarang: PT Raja Grafindo 

Persada,2002), 184 
51 Abdul Rahman Ghazali,  Fiqh Muamalat,  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012), 277 
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Alrtinyal : 

  “ Tempaltkalnlh merekal (palral isteri) dimalnal kalmu bertempa lt tinggall 

menurut kema lmpualnmu daln jalngalnlalh kalmu menyusalhkaln merekal untuk 

menyempitka ln (halti) merekal. Daln jikal merekal (isteri-isteri yalng sudalh 

ditallalq) itu seda lng halmil, malkal berikalnlalh kepaldal merekal nalfkalhnya l 

hinggal merekal bersallin, kemudialn jikal merekal menyusukaln (alnalk-

alnalk)mu untukmu, malkal berikalnlalh kepaldal merekal upalhnyal, daln 

musyalwalralhkalnlalh dialntalral kalmu (segallal sesualtu) dengaln balik, daln jikal 

kalmu menemui kesulita ln, malkal perempualn lalin boleh menyusukaln (alnalk 

itu) untuknya l.52 (QS. Alt-Thallalq : 6) 

Sedalngkaln penitipaln altalu titipaln dallalm Islalm dikenall dengaln 

waldi’alh (titipaln). Kaltal waldi’alh beralsall dalri kaltal waldal’al alsy syali’, beralrti 

meninggallkalnnyal, yalitu sesualtu yalng ditinggallkaln seseoralng paldal oralng 

lalin untuk dijalgal dengaln sebutaln qaldi’alh lalntalraln ial meninggallkalnnyal 

paldal oralng yalng menerimal titipaln.53 

Waldi’alh merupalkaln perjalnjialn seseoralng untuk menitipka ln 

balralngnyal supalyal dijalgal sebalgalimalnal mestinyal sesuali dengaln tuntun 

Islalm. A lpalbilal dikemudialn halri terdalpalt kecalcaltaln bukaln kalrena l 

kelallalialnnyal , malkal yalng dititipi tidalk waljib menggalnti, alkaln tetalpi 

alpalbilal kerusalkaln altalu kecalcaltalnnyal disebalbkaln kalrenal kelallalinnyal malkal 

waljib menggalntinyal.54 

 
52 Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemahannya, (Surabaya: Al-Hidayah, 1971), 280 
53 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah,  (Bandung : PT Alma”ruf, Cet Ke 1, 1987), 74 
54 Abu Azam Al Hadi, Fiqh Muamalah Kontemporer  (Sidoarjo: Cahaya Intan XII, 2014 

), 168 
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Waldi’alh merupalkaln sualtu bentuk tolong menolong ya lng telalh 

Alllalh SWT perinta lhkaln dallalm All-Qur’aln, sunnalh menerimal titipaln balgi 

merekal yalng percalyal kepaldal dirinyal balhwal merekal dialnggalp salnggup 

untuk menja lalgal balralng yalng dititIpkaln kepaldalnyal. 

All-waldi’alh merupalkaln almalnalt balgi oralng yalng dipercalyali 

menerimal titipaln daln kemudialn dial waljib mengemballikaln alpalbilal penitip 

memintal untuk dikemballikaln. Aldalpun sallalh saltu dalsalr hukum 

diperbolehkalnnyal waldi’alh yalitu Suralh All-Balqalralh Alyalt 283. 

 

قْبوُضَةٌ صلى فَإنِْ أمَِنَ بعَْضُكُمْ بعَْضًا فَلْيؤَُد ِ الَّذِى اؤْتمُِنَ   وَإِنْ كُتمُْ عَلَى سَفَرٍ وَلَمْ تجَِدوُاْ كَاتبًِا فَرِهَنٌ مَّ

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ عَلِيْمٌ   وَمَنْ يكَْتمُْهَا فَإنَِّهُ, ءَاثِمٌّ قَلْبهُُ,قلى وَاللََّّ
َ رَبَّهُ,قلى وَلََ تكَْتمُُواْ آلشَّهَىدةََ ج  أمََنتَهَُ, وَلْيتََّقِ اللََّّ

 

Alrtinyal : 

  “Jikal kalmu dallalm perjallalnaln (daln bermualmallalh tida lk secalral tunali) 

sedalng kalmu tidalk memperoleh seoralng penulis, malkal hendalklalh aldal 

balralng ta lnggungaln yalng dipegalng (oleh yalng berpiutalng). A lkaln tetalpi jikal 

sebalgialn kalmu mempercalyali sebalgialn yalng lalin, malkal hendalklalh yalng 

dipercalyali itu menunalikaln almalnaltnyal (hutalngnyal) daln henda lklalh ial 

bertalkwal kepaldal Alllalh Tuhalnnyal; daln jalngalnlalh kalmu (palral salksi) 

menyembunyikaln persalksialn. Daln balralngsialpal yalng 

menyembunyikalnnyal, malkal sesungguhnyal ial aldallalh oralng yalng berdosal 
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haltinyal; daln Alllalh malhal mengetalhui alpal yalng kalmu kerjalkaln.55 (QS. All-

Balqalralh : 283) 

Paldal dalsalrnyal usalhal penitipa ln kendalralaln bermotor ia llalh seseoralng 

menitipkaln kendalralalnnyal untuk dijalgal sebalgalimalnal mestinya l dengaln 

membalyalr sewal tempalt altalu upalh kepaldal pemilik usalhal. Hall ini dilalkukaln 

sebalgali imba llaln altalu bentuk ralsal terimalkalsih kepaldal pemilik usa lhal. 

Setialp usalhal tidalk terlepals dalri berbalgali rintalngaln daln malsallalh 

dallalm memaljukaln daln mengembalngkaln usalhalnyal, oleh kalrenal itu perlu 

untuk mempunyali altalu meneralpkaln straltegi pengembalngaln usalhal. Straltegi 

pengembalngaln usalhal sebalgali sualtu allalt untuk mempertalhalnkaln, 

mengembalkaln daln menalrik konsumen algalr melalkukaln pembelia ln altalu 

penitipa ln paldal usalhal yalng dijallalnkaln. 

Straltegi yalng digunalkaln altalu diteralpkaln dallalm usalhal halrus sesuali 

dengaln pedoma ln algalmal Islalm. Isla lm telalh mengaltur berbalgali perilalku 

kehidupaln malnusial talk terkecualli dallalm bermualmallalh. Isla lm telalh 

menghallallkaln pernialgalaln, juall-beli, sewal-menyewal, upalh-mengupalh daln 

lalin-lalin. 

 

 

 

 

 
55 Departemen Agama RI, Op.cit, 49 


